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 ABSTRACT  

Background: The number of traffic accidents in 2017 was 103,228 

incidents1. Nearly 90% of victims who died or were disabled were 

because they had passed the golden period. Objective: To find out the 

influence of health education using the lecture method using 

audiovisual media on knowledge of first aid in traffic accidents by the 

people of Pikat, Dawan, Klungkung, Bali. Research Method: This type of 

research is quantitative with a quasi experimental method. The 

research design used was pre and post test with control. The research 

sample was 32 in each group using purposive sampling technique. The 

treatment group was given education using audiovisuals with lectures 

and the control group was only given lectures. Data analysis used 

Wilcoxon, paired T test and effectiveness test using Mann Whitney. 

Results: The results of the analysis showed an increase in knowledge 

scores after being given health education in the treatment group, an 

average of 21.65 with a p-value of 0.000 and in the control group there 

was an increase in the average knowledge score of 13.52 with a p-value 

of 0.000, results The effectiveness test obtained a p-value of 0.000. 

Conclusion: There was a significant increase in scores in both the 

intervention and control groups, however the intervention group which 

was given audiovisual lectures was more effective in increasing 

knowledge than the control group 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Angka kecelakaan lalu lintas tahun 2017 sebanyak 
103.228 kejadian. hampir 90% korban meninggal ataupun cacat 
disebabkan karena telah melewati golden period,Tujuan: 
Diketahuinya pengaruh pendidikan kesehatan metode ceramah 
dengan media audiovisual terhadap pengetahuan pertolongan 
pertama pada kecelakaan lalu lintas oleh masyarakat desa Pikat, 
Dawan, Klungkung, Bali. Metode: Jenis Penelitian ini kuantitatif 
dengan metode quasi experiment. Desain penelitian yang digunakan 
pre and post test with control. Sampel penelitian 32 disetiap 
kelompoknya dengan tehnik sampling Purposive sampling. Pada 
kelompok perlakuan diberikan pendidikan menggunakan 
Audiovisual dengan ceramah dan pada kelompok kontrol hanya 
diberikan ceramah saja. Analisa data yang digunakan Wilcoxon, Uji T 
berpasangan dan uji efektivitas menggunakan mann whitney. Hasil: 
Hasil analisis terdapat peningkatan skor pengetahuan setelah 
diberikan pendidikan kesehatan pada kelompok perlakuan 
didapatkan rata-rata sebesar 21,65 dengan p-value 0,000 dan pada 
kelompok kontrol terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan 
sebesar 13,52 dengan p-value 0,000, hasil uji efektivitas diperoleh 
nilai p-value 0,000. Kesimpulan: Terjadi peningkatan skor secara 
signifikan baik pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol 
namun kelompok intervensi dengan diberikan audiovisual dengan 
ceramah lebih efektif meningkatkan pengetahuan dibanding 
kelompok kontrol.. 
. 

 

PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan kecelakaan lalu lintas ialah suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak 
disengaja yang terjadi dijalan melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain 
yang akibatnya yaitu korban manusia dan atau kerugian harta benda.  

Data kecelakaan menunjukkan 70% korban kecelakaan lalu lintas berada di rentang 
usia 22-50 th. Kurang lebih 400.000 korban meninggal dijalan raya berusia dibawah 25 th 
dengan rata-rata angka kematian 1.000 anak serta remaja perharinya. Menurut data BPS 
angka kecelakaan lalu lintas tahun 2017 sebanyak 103.228 kejadian, korban meninggal 
sebanyak 30.568 jiwa, luka berat 14.395 jiwa, luka ringan 119.945 korban. Data Direktorat 
Lalu Lintas Polda Bali tahun 2018, menyatakan bahwa sejak bulan Januari – Juli 2018 
terdapat 1.096 kasus kecelakaan lalu lintas, dengan korban meninggal sebanyak 242 jiwa, 
luka berat 101 jiwa, serta luka ringan 1.521 jiwa. Sedangkan bulan Juli – Desember 2018 
terjadi peningkatan yaitu sebanyak 1.728 kasus, korban meninggal 280 jiwa, luka berat 162 
jiwa, luka ringan 2.248 jiwa.  

Pengetahuan menjadi salah satu elemen penting terbentuknya perilaku negative 
warga. Menurut penelitian Sutrisno dan Ananta, (2021) didapatkan hasil bahwa masyarakat 
yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 56,6% dan 76,3% diantaranya memiliki 
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perilaku yang kurang untuk menolong. Hasil penelitian yang diakukan oleh Suastrawan dkk 
(2021) didapatkan hasil tingkat pengetahuan pertolongan pertama cukup 71,7% dan tingkat 
motivasi menolong baik sebanyak 50,0% hal ini menandakan ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan motivasi untuk menolong.  

Pengetahuan berperan penting dalam memotivasi masyarakat untuk memberikan 
pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. Unsur pengetahuan yang efektif 
dapat mendukung masyarakat untuk melakukan pertolongan pertama dan memastikan 
motivasi meningkat dari dalam diri. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif dengan metode quasi 
experiment. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre and post test 
with control. Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji coba pada kelompok masyarakat 
dengan pre test dan post test serta menayangkan audiovisual berupa film. Populasi pada 
penelitian ini aialah masyarakat usia produktif dari 20-54 th, jumlah sampel dalam 
penelitian ini 32 orang dengan tehnik sampling purposive sampling. Analisa data yang 
digunakan Wilcoxon, Uji T berpasangan dan uji efektivitas menggunakan mann whitney.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Karakteristik 

Responden 
Kelompok Perlakuan  Kelompok Kontrol  

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Jenis Kelamin 
          Laki-laki 
          Perempuan 

 
12 
20 

 
37.5 
62.5 

 
15 
17 

 
46.9 
53.1 

Usia 
   Remaja akhir (20-25 tahun) 
   Dewasa awal (26-35 tahun) 
   Dewasa akhir (36-45 tahun) 
    Lansia awal (46-54 tahun) 

 
5 
9 
8 

10 

 
15.6 
28.1 
25.0 
31.3 

 
6 
8 

10 
8 

 
18.8 
25.0 
31.3 
25.0 

Pekerjaan 
Tidak/Belum Bekerja 
Wiraswasta 
Petani 
Buruh 
PNS/TNI/POLRI 
Pensiunan 
Pelajar/Mahasiswa 
Lainnya 

Pendidikan  
           Tamat SD 
           SLTP/Sederajat 
           SLTA/Sederajat 

 
3 

12 
0 

12 
1 
0 
1 
3 
 

3 
5 

20 

 
9.4 

37.5 
0.0 

37.5 
3.1 
0.0 
3.1 
9.4 

 
9.4 

15.6 
62.5 

 
0 
8 
7 
8 
0 
0 
0 
9 
 

2 
7 

21 

 
0.0 

25.0 
21.9 
25.0 
0.0 
0.0 
0.0 

28.1 
 

6.3 
21.9 
65.6 
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Karakteristik 
Responden 

Kelompok Perlakuan  Kelompok Kontrol  

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

           Diploma I/II/III 
           Diploma IV/Sarjana 

2 
2 

6.3 
6.3 

2 
0 

6.3 
0.0 

Total 32 100,0 32 100,0 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteritik responden pada kelompok 

perlakuan berdasarkan jenis kelamin sebagian besar perempuan dengan frekuensi 20 
responden (62.5%), berdasarkan usia paling banyak berusia 46-54 th yaitu 10 responden 
(31.3%), berdasarkan pekerjaan paling banyak bekerja sebagai buruh dan wiraswasta yaitu 
sebanyak 13 orang (38.8%), berdasarkan pendidikan sebagaian besar yaitu 20 orang 
(62,5%) memiliki tingkat pendidikan SLTA/Sederajat. Sedangkan pada kelompok kontrol 
karakteritik responden berdasarkan jenis kelamin sebagian besar perempuan yaitu 17 
orang (53,1%), berdasarkan usia paling tinggi berusia 36-45 th yaitu 10 orang (31.3%), 
berdasarkan pekerjaan lebih banyak bekerja sebagai pekerjaan lainnya yaitu 9 orang 
(28.1%), berdasarkan pendidikan sebagian besar berpendidikan SLTA/Sederajat yaitu 21 
orang (62.6%). 

 
Tabel 2 Gambaran Pengetahuan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan lalu lintas 

No  Kelompok  Mean Median Min-Max Std. Deviation 
1.  Perlakuan     
 Pre Test 73.51 73.30 56.6-83.3 6.50 
 Post Test 95.16 96.60 90.0-100.0 3.76 
2.  Kontrol     
 Pre Test 75.61 74.95 63.3-90.0 6.41 
 Post Test 89.13 90.00 76.6-100.0 5.92 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa skor pengetahuan 32 responden 

pada kelompok perlakuan menunjukan nilai pre test berdasarkan nilai median 73.30, nilai 
terendah 56.6 dan nilai tertinggi respoden 83.3 dan standar deviasi sebesar 6.50 untuk post 
test berdasarkan nilai median 96.60, nilai terendah 90.0 dan nilai tertinggi respoden 100,0 
dan standar deviasi sebesar 3.76. Kelompok kontrol menunjukan nilai pre test berdasarkan 
nilai median 74.95, nilai terendah 63.3 dan nilai tertinggi 90.0 dan standar deviasi sebesar 
6.41 dan post test berdasarkan nilai median 90.00, nilai terendah 76.6 dan nilai tertinggi 
respoden 100.0 dan standar deviasi sebesar 5.92.  

 
Tabel 3 Analisis Bivariat Pengetahuan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

No Variabel Beda/Selisih Mean P-Value 
1. Pre-post kelompok perlakuan 21,65 0,000 
2.  Pre-post kelompok kontrol  13,52 0,000 

 
Berdasarkan Tabel diatas mendapatkan hasil pada kelompok perlakuan 

meanggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value = 0,000 dengan selisih/beda mean 21,65 
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sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan rata-rata 21,65 dan signifikan 
atau terjadi perbedaan bermakna skor pengetahuan sebelum dan sesudah. Sedangkan pada 
kelompok kontrol menggunakan uji t-test berpasangan mendapatkan hasil selisih/beda 
mean 13,52 dengan nilai p-value 0,00. 

 
Tabel 4 Uji Evektifitas Pengetahuan menggunakan audiovisual dengan ceramah dan 

ceramah saja 
Nilai Pengetahuan 

Post test 
n Median (minimum-

maksimum) 
P-Value 

Kelompok Perlakuan 32 96.6 (90.0-100.0)  
0,000 Kelompok Kontrol 32 90.0 (76.6-100.0) 

 
Berdasarkan Tabel diatas mendapatkan hasil bahwa uji Mann Whitney diperoleh nilai 

p-value = 0,000 dengan median pada kelompok perlakuan 96,6 dan median pada kelompok 
kontrol 90,0. Dengan uji ini diperoleh hasil significancy 0,000 yaitu nilai ˂0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol. 
Pembahasan 
Pengetahuan responden tentang pertolongan pertama  

Berdasarkan tabel diatas hasil pengetahuan responden pada kelompok perlakuan 
sebelum diberikan intervensi rata-rata skor pengetahuan tertinggi berdasarkan kelompok 
usia kelompok terjadi pada usia dewasa, berdasarkan jenis kelamin pada perempuan, dan 
berdasarkan pendidikan terjadi pada tingkat pendidikan SLTA/Sederajat serta DIII/DIV. 
Setelah dilakukan intervensi rata-rata skor pengetahuan tertinggi terjadi pada kelompok 
usia remaja akhir sampai dewasa, berdasarkan jenis kelamin pada laki-laki dan berdasarkan 
latar belakang pendidikan terjadi pada SLTA/Sederajat serta DIII/DIV.  

Sedangkan pengetahuan responden pada kelompok kontrol nilai rata-rata skor 
pengetahuan tertinggi berdasarkan kelompok usia yaitu remaja akhir hingga dewasa, 
berdasarkan jenis kelamin laki-laki, berdasarkan pekerjaan sebagai wiraswasta dan latar 
belakang pendidikan yaitu SLTA/Sederajat dan Diploma, sedangkan setelah diberikan 
intervensi nilai rata-rata skor pengetahuan tertinggi terjadi di kelompok usia dewasa, 
berdasarkan jenis kelamin mendapatkan hasil yang sama baik laki-laki maupun perempuan, 
berdasarkan pekerjaan sebagai wiraswasta dan latar belakang pendidikan SLTA/Sederajat 
serta Diploma.  

Dari hasil penelitian ini dimana pendidikan serta usia dapat mempengaruhi 
pengetahuan individu. Menurut Ar-rasily & Dewi (2016) mengatakan dengan bertambahnya 
umur maka akan berpengaruh terhadap penambahan pengetahuan yang diperolehnya9. 
Dalam penelitian ini dibuktikan pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi pengetahuan 
dan daya tangkap, selain pendidikan usia juga dapat mempengaruhi pengetahuan, terutama 
pada usia produktif karena semakin matang usia daya ingat dan pola pikir semakin 
berkembang. 
Pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan audiovisual dengan ceramah 
terhadap tingkat pengetahuan tentang pertolongan pertama kecelakaan lalulintas.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 
menggunakan audiovisual dengan ceramah tentang pertolongan pertama kecelakaan lalu 
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lintas di Banjar Pangi Desa Pikat Dawan, Klungkung, Bali mengalami peningkatan 
pengetahuan yang signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fitriana., dkk 
(2020) dan Sulistyowati (2021) mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh pendidikan 
kesehatan metode ceramah dengan media audiovisual yang signifikan terhadap 
pengetahuan. Pendidikan kesehatan melalui media audiovisual melibatkan indra 
penglihatan dan pendengaran dalam proses penyampaian pesan. Pengetahuan yang 
diperoleh oleh manusia dihasilkan dari proses penglihatan kurang lebih sekitar 75%, 
melalui indera pendengaran sekitar 13% dan sisanya 12% dari indera lainnya. 
Pengaruh pendidikan kesehatan dengan ceramah terhadap tingkat pengetahuan 
tentang pertolongan pertama kecelakaan lalulintas.  

Hasil uji menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode ceramah dapat 
meningkatkan pengetahuan. Dari hasil tersebut diasumsikan bahwa informasi yang 
disampaikan kepada responden tersampaikan dengan baik, sehingga terjadi peningkatan 
pengetahuan. Metode ceramah merupakan metode yang paling sering digunakan untuk 
pendidikan kesehatan. Sejalan dengan penelitain yang dilakukan oleh Mihora (2018) bahwa 
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah sebelum dan 
sesudah diberikan pendidikan kesehatan. 
Efektivitas metode penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan responden  

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney diperoleh nilai median pada kelompok 
perlakuan 96,3 dan median pada kelompok kontrol 90,0 dengan nilai p-value = 0,000. 
Dengan uji ini diperoleh hasil significancy 0,000 yaitu nilai p > 0,05 maka dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol, sehingga menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan audiovisual 
dengan ceramah lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dibandingkan hanya 
menggunakan ceramah saja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 
Muthia., dkk (2015) menyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan 
antara kelompok kontrol dengan kelompok uji, dimana menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan menggunakan audiovisual lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan 
audioviual dengan ceramah lebih efektif karena metode ceramah merupakan metode paling 
ekonomis untuk menyampaikan informasi serta efektif dalam mengatasi kekurangan daya 
paham audiens. Selain itu penyuluhan dengan audiovisual lebih efektif karena 
menggabungkan antara media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Pemilihan 
audiovisual sebagai media pendidikan kesehatan dapat diterima dengan baik oleh 
responden. Audiovisual dapat menjadikan pendidikan kesehatan lebih menarik dan tidak 
monoton karena melibatkan beberapa indera. Pendidikan kesehatan menggunakan 
audiovisual menawarkan gerak, gambar, suara sedangkan pendidikan dengan ceramah 
hanya menampilkan tulisan dan suara penyuluh secara langsung yang terlihat formal. 

 
KESIMPULAN  

Terjadi peningkatan skor secara signifikan baik pada kelompok intervensi maupun 
kelompok kontrol namun kelompok intervensi dengan diberikan audiovisual dengan 
ceramah lebih efektif meningkatkan pengetahuan dibanding kelompok control. 
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SARAN  
1. Bagi instansi terkait   

Disarankan bagi Institusi Pendidikan khususnya bidang keperawatan gawat darurat 
melalui hasil penelitian ini dapat dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa 
edukasi atau pendidikan kesehatan tentang pertolongan pertama pada kecelakaan lalu 
lintas.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  
Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengetahuan serta melakukan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media dan 
metode yang berbeda seperti penambahan buku saku, serta metode diskusi kelompok 
atau demonstrasi. 
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